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Mehmet Ali Guner

Mehmet Ali Guner

Lahir pada tahun 1958 di Turki/ Kahramanmaraş/ Afşin. Selama masa sulit ini, ia bersekolah di sekolah dasar di desa. Keluarganya menetap di Adana/Kadirli karena migrasi paksa karena masalah ekonomi. Selama tahun-tahun ketika malaria merenggut nyawanya, ia bersekolah di sekolah menengah dan menengah di Kadirli. Selama tahun-tahun ini, oposisi sosial bergabung. Selama tahun-tahun sekolah menengahnya, dia menyaksikan penangkapan gurunya. Meskipun dia kuliah di beberapa universitas yang berbeda, dia harus putus sekolah karena alasan ekonomi. Dia belajar di Institut Pendidikan Adana, kemudian Universitas Atatürk, dan kemudian spesialisasi komputer di METU.

Dia berada di garis depan dalam membuat guru berserikat.

Baru-baru ini, ia tidak tinggal diam ketika menyaksikan eksploitasi guru yang bekerja di sektor swasta saat bekerja di Universitas Beykent.

Oh baiklah. Dua bukunya, Our Lesson Tomorrow Children dan Truth to Hell, telah diterbitkan.

Penulis, yang masih tinggal di Edirne, memiliki seorang putri.

Indeks

Ini seharusnya tidak hidup

Menjadi Pesulap atau Penonton

Seorang Pria dan Hati Nurani

Log ini

Berjalan dalam Dingin

Jalan

Manusia dan hewan

Malam Tanpa Tidur

Saya, Thessaloniki dan wanita pengungsi

Sebuah Negara: Pembunuhan dan Kematian

Sebuah Kata untuk Pagi Hari

Oh Suasana Hatiku

Orang Narsistik

Manusia

Kawasan Roman

Manusia

Manusia

Filosofi Sabtu

Jiwaku juga bocor

Pemikiran Pasar

Cara-Caraku

VAN

Keputusasaan saya

Ketika Anda memikirkannya

Autobiografi

Keheningan

Tentang Kematian dan Kehidupan

Kemarin, Hari Ini dan Besok

Catatan untuk Malam

Pikiran yang murah

Oh baik

Jangan lupa bahwa

Faktanya, tidak ada yang berubah

VIRUS CORONA DAN TULISANNYA

Menangis pada Diri Sendiri

Buku Harian Pandemi

Apa yang Diajarkan Pandemi

Orang Baik;

Untuk perdamaian.

Temanku

Kehidupan yang Sulit

Tentang Manusia

Hak dan Manusia

Bahkan jika itu kekanak-kanakan

Pikiran Sesaat

Bahasa dan Bisu

Pahit

Istirahat.

Rasa Pecah

Saat kesakitan

Selamat Liburan, teman-teman

Ini Seperti Menemukan Kedamaian

Tentang Kematian dan Waktu

PERCOBAAN

Dia bilang tidak menyukainya.

Agar tidak menjadi gila di  rumah gila

TURKI

Pernahkah Anda

Tentang Mencintai

Pada Kematian

Hari Filsafat

ITU TERJADI DALAM BENTUK LAMPAU.

Kata-kata yang Tidak Terucapkan

Rasa sakit eksistensial

Kemarin, Hari Ini dan Besok

Filosofi Hidup

Lembaga di mana saya kehilangan iman saya  ; KEMANUSIAAN

Rasa memiliki suatu tempat

BERKABUNG DENGAN BERKABUNG SENDIRI.

Perasaan Putus asa

Tanpa Penyebab

ANDA PERNAH ......

ANDA PERNAH....

ANDA PERNAH ......

ANDA PERNAH..........

Kerapuhan

Emosi sehari-hari1

HARI PERSATUAN DUYGULAR2

HARI KE DUYGULAR3

ARTICLE4 HARIAN

Keluarga Patrıarkı

Saya Lagi

Hidup & Perjalanan

Ini seharusnya tidak hidup

Ketika Anda bangun di pagi hari, Anda menyalakan berita, di suatu tempat dibom, seseorang telah meninggal, seorang wanita telah terbunuh.....

Anda membawa koran Anda dalam perjalanan ke tempat kerja, Anda melihatnya, seseorang telah mencurinya, mengocoknya, berbelok di tikungan. Beberapa dari mereka diberi makan dari sampah, mereka membutuhkan sepotong roti.

Ini istirahat makan siang, Anda online, saya tidak tahu di mana drama yang menyayat hati, seorang ibu yang berduka, pelecehan dan pemerkosaan seorang anak ... 

Orang-orang yang mengemis dalam perjalanan pulang di malam hari mengorbankan hidup mereka demi roti, bunuh diri karena kemiskinan. Di sisi lain, kendaraan mewah yang tidak saling memberi jalan, mereka yang tidak suka makan di kendaraan tersebut......

Anda pulang lagi dengan TV sialan, pemakaman martir, pembunuhan, penjambretan, kebakaran, orang-orang kejam yang menyerang hewan.....

Suatu hari, menjadi penonton mulai menyakitkan, keadaan kesusahan dan depresi di dalam diri Anda, Anda pergi ke bioskop dan Anda tidak bisa bersenang-senang, sambil tertawa, rasa sakit tiba-tiba menembel di tengah hati Anda, rasa seperti kematian membakar tenggorokan Anda.

Pada akhirnya, Anda berkata, Anda harus mengakhirinya, melakukan sesuatu, cukup sudah...

Dan kemudian Anda melihat kembali pada diri Anda sendiri, dan tiba-tiba, kilat melintas di otak Anda. Sulit untuk melihat kebenaran terlebih dahulu, orang-orang di sekitar Anda yang tidak tahu apa nilai Anda selalu membantu Anda menipu diri sendiri dengan mengatakan "Anda sangat baik"......

Namun, kebenaran menunjukkan bahwa Anda berada tepat di tengah-tengah apa yang Anda tonton ... Ternyata itu adalah pilihan Anda untuk menjadi penonton. Jika Anda melihat apa yang terjadi di lingkaran intervensi Anda sendiri, jika Anda mencoba untuk memuluskan masalah di apartemen Anda sendiri, Anda akan menemukan orang lain yang bersinggungan dengan lingkaran 

Anda dan saling mendukung. Mungkin membantu bibi yang tas pasarnya berat, meminta tanda terimanya setelah berbelanja, saya tidak tahu, membawa sampah di sakunya sampai Anda melihat tempat sampah, dll. Jika Anda tidak melakukan hal-hal yang dapat Anda lakukan di apartemen Anda sendiri, jika Anda membuat apartemen Anda sendiri begitu kecil sehingga Anda dapat membuatnya lebih kecil, dan Anda dengan hati-hati melakukan masturbasi, apa gunanya mengutuk apa yang Anda tonton... 

Mungkin tidak peduli apa yang Anda lakukan, Anda tidak akan dapat mencegah banyak hal, tetapi hal utama yang sulit bagi saya adalah menjadi penonton bagi diri sendiri ...

Menjadi Pesulap atau Penonton 

Setiap orang memilih untuk menjadi pesulap atau pengamat di dunia mereka sendiri. 

Ketika Anda menjadi penonton, semua orang dalam hidup Anda berperan sebagai pesulap. Tidak ada pengecualian untuk situasi ini. Selama Anda setuju untuk menjadi penonton, semua orang mencari cara untuk membodohi Anda di level rendah/menengah/tinggi dalam beberapa cara.

Memilih untuk menjadi seorang pesulap, di sisi lain, membutuhkan keterampilan. Konsekuensi dari kegagalan sangat parah. Anda kehilangan kepercayaan orang. Selama Anda berhasil, Anda akan memuaskan ego Anda dan melanjutkan perjalanan Anda.

Menjadi penonton atau pesulap adalah pilihan. Satu hal yang saya lihat dalam hidup saya adalah bahwa pesulap selalu mencari penonton.

Saya tidak pernah memiliki perasaan seorang pesulap, karena saya selalu menjadi penonton.

––––––––
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Seorang Pria dan Hati Nurani 

Suatu hari, dia berjalan melalui terminal bus di Istanbul. Seorang bibi mendekatinya dengan putranya dan mulai menangis. "Anakku lapar, anakku. Bagaimana dengan uang makan," katanya. Ismail, tentu saja, terjerat di tangannya. Apakah mudah, anak saya lapar, kata wanita itu. Ismail tidak memiliki uang tunai di sakunya. "Tunggu dua menit, bibi," katanya. Dia berlari ke mesin ATM dan menarik sejumlah uang dan memberikannya kepadanya. Kemudian dia mengurus beberapa bisnis di Şişli dan kembali ke terminal bus.

Seorang petugas polisi menangkap wanita yang telah diberikan uang Ismail, menyeretnya ke kap kendaraan polisi dan memasukkannya ke dalam kendaraan. "Tidak, Tuan Petugas," tanyanya kepada polisi itu. 

Bung, kita tidak bisa mengatasinya. Kekayaan yang tidak terhormat membeli Anda dan saya. 

Mereka terus menjadi pasta tomat bagi bangsa, berapa kali kami membelinya, itu tidak membantu. Jangan beri mereka uang," kata petugas itu. Ismail berkata, "Tidak, aku tidak akan memberikannya padamu." dan berjalan pergi.

Menjelang malam, Ismail tiba di Edirne dari Istanbul. Ketika dia mulai berjalan menuju rumahnya di dekat terminal bus di Edirne, dua pemuda mendekatinya. "Saudaraku, jika kamu tidak salah paham, aku akan memberitahumu sesuatu. Saya datang ke sini untuk bekerja dari Erzurum. Mereka tidak memberi saya pekerjaan. Saya tidak ingin uang. Jika kamu bisa membelikanku makanan, aku akan berdoa untukmu." Berdasarkan pengalamannya pada siang hari di Ismail kami, dia berkata, "Tidak, saudaraku, uangku" dan menjauh dari orang-orang muda.

Dia pergi, tetapi perasaan yang disebut "hati nurani" menghantui Ismail. Dia mulai berpikir, "Bung, bagaimana jika orang-orang itu mengatakan yang sebenarnya. Jika Anda tidak membantu seseorang yang mengatakan mereka lapar, Anda adalah salah satu orang yang kelaparan. 

Mereka yang mengajari Anda tidak mengajari Anda seperti itu. Dan itu saja; Biarkan dia berbohong, apa yang akan terjadi? Bagaimana jika Anda tertipu? Apa pengaruhnya pada Anda? Bagaimana jika itu benar! Bagaimana jika dia lapar, teman-teman." Tentu saja, hati nuraninya tidak memungkinkan dia untuk berpaling dari Ismail dan pintu rumah. Apakah seseorang akan sengaja kelaparan? Bukankah kemungkinan itu membuat seseorang kejam?

Dia kembali ke terminal bus lagi. Dia memanggil orang-orang muda di sana dan meminta maaf. Dia mengatakan bahwa dia memiliki sikap seperti itu karena insiden yang dia alami pada siang hari, bahwa dia biasanya bukan orang seperti itu. Dia memberi tahu orang-orang muda, "Mari kita makan," dan mereka pergi ke sebuah restoran di dekat terminal bus.

Makanan dimakan dan percakapan diadakan di restoran. Para karyawan datang untuk bekerja dari pedesaan, dan pria yang membawa mereka tidak memberi mereka pekerjaan. Dia mengatakan bahwa mereka tidak memiliki uang yang tersisa dan bahwa mereka akan kembali ke tanah air mereka. Ismael bertanya, "Kamu tidak punya uang, bagaimana kamu akan kembali?"

Orang-orang muda berkata, "Saudaraku, kita akan melihat bentuknya. Mari kita habiskan malam ini. Tuhan memberkati Anda besok." Ini adalah Ismael; Untuk satu hal, dia percaya dan mempercayai orang-orang muda. Dia berkata, "Tidak mungkin, ayo beli tiketmu." Mereka pergi ke terminal bus. Mereka melihat; Tiket langsung ke Erzurum untuk hari berikutnya. "Tetaplah bersamaku malam ini," Ismael mengatakan kepada pemuda itu. "Terima kasih, saudaraku, Tuhan memberkatimu, kamu membelikan kami tiket di dekat Erzurum dan kita akan melewati sana." Ismail mengatakan "oke" dan membeli tiketnya dan mengirim staf ke kampung halaman mereka.

Mungkin berpikir bahwa dia telah kembali dari ambang membuat kesalahan besar, dia pulang malam itu dan tidur nyenyak.

Log ini

Sebagai seseorang yang bekerja di Angkatan Darat, saya tidak pernah membayangkan bahwa orang-orang akan berakhir dalam situasi ini. 

Tentara juga diskors, ratusan orang mengantri untuk mendapatkan roti. Antrian seolah-olah berkata, "Bahkan jika aku menangis, tidak ada yang akan mendengar suaraku."

Situasi di mana orang lapar yang mengantri untuk mendapatkan roti di sana tidak peduli seperti orang lapar yang mengkritik masalah di sini dan merasa kasihan pada mereka. Mereka melihat ini sebagai "negara memberi makan kita".

Banyak dari orang-orang yang tidak menghormati diri mereka sendiri mungkin tidak bekerja, tidak dapat menemukan pekerjaan, tidak membayar pajak dan hanya hidup dengan dukungan negara. Dan ketika saatnya tiba, dia memberikan suaranya kepada negara bagian untuk satu kilo pasta.

Mereka juga melihat makan enam roti sehari dan hidup tanpa protein sebagai kesadaran. Dalam sistem yang dibawa oleh suara orang-orang ini, saya merasa kasihan tidak hanya untuk diri saya sendiri tetapi juga untuk mereka.

Maaf, tapi aku menyerah. Saya tidak kesal lagi. Itu banyak beban bagi saya......

Aliran Angkatan Darat, Jika Al-Aqsa mengalir ke atas, Aku tidak akan menyerahkan kamu ke tangan, Jika Tentara bangkit ke atasku. 

Berjalan dalam Dingin 

Anda mengharapkan pikiran Anda membeku seperti tangan Anda membeku, dan tidak.

Hatimu yang layu dilemparkan dengan daun-daun. Anda beradaptasi dengan alam. Anda mengharapkan hal yang sama, tetapi untungnya pikiran Anda tidak membeku. Seperti roda gigi di roda terlepas dari dingin, ia terus berputar tanpa henti; Anda berpikir tanpa henti. 

Anda menunggu untuk melakukan pemanasan.

Biarkan pikiran itu meninggalkan Anda sendirian sebentar. Semuanya tertinggal, semuanya.

Hanya pikiran yang menghantuinya. 

Pikiran Anda dingin, tubuh Anda dingin, hati Anda dingin, tetapi pikiran tidak dingin.

Jalan

Saya selalu suka perjalanan jauh. Jika seseorang bertanya kepada saya "apa itu hidup?", saya pikir saya akan mengatakan "ini jalan yang panjang".

Ada orang yang menuangkan air di belakang Anda ketika Anda berangkat, tetapi waktu tidak pernah berlalu seperti air. Anda tidak mengerti banyak pada awalnya, Anda melihat sekeliling dengan sembrono. "Mengapa langit berwarna biru? Apakah pohon juga memiliki kehidupan?" dia bertanya pada dirinya sendiri, sementara hidupnya tumbuh dengan kesenangan mempelajari sesuatu yang baru.

Ketika dia memiliki kepercayaan diri untuk meminta asisten untuk biskuit, jalannya menjadi sedikit lebih jelas. Temui penumpang
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Saya, Thessaloniki dan wanita pengungsi
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Orang Narsistik 
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Kawasan Roman
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Pemikiran Pasar
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Ketika Anda memikirkannya









Autobiografi





Keheningan





Tentang Kematian dan Kehidupan












Kemarin, Hari Ini dan Besok

































Catatan untuk Malam


Pikiran yang murah





Oh baik







Jangan lupa bahwa


Faktanya, tidak ada yang berubah





VIRUS CORONA DAN TULISANNYA 








Menangis pada Diri Sendiri




[image: image]


Buku Harian Pandemi


Apa yang Diajarkan Pandemi 


Orang Baik;



Untuk perdamaian.


Temanku







Kehidupan yang Sulit




Tentang Manusia






Hak dan Manusia




Bahkan jika itu kekanak-kanakan
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Pahit


Istirahat.


Rasa Pecah




Saat kesakitan





Selamat Liburan, teman-teman

















Ini Seperti Menemukan Kedamaian
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Dia bilang tidak menyukainya. 








Agar tidak menjadi gila di  rumah gila
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Pada Kematian







Hari Filsafat


ITU TERJADI DALAM BENTUK LAMPAU.
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